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ABSTRAK 
 
 

Indah Tri Witanti. 2023. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Core 
Stability terhadap Kemampuan Tendangan Lurus Atlet Pencak Silat 
Perguruan IKS.PI Kera Sakti Pasaman Barat Skripsi. Padang: Program 
Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan 
Universitas Negeri Padang 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi atlet IKS.PI Kera 

Sakti. Penelitian ini bertujuan melihat kontribusi daya ledak otot tungkai dan core 
stability terhadap kemampuan tendangan lurus. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah atlet pencak silat perguruan  IKS.PI Kera Sakti Pasaman Barat yang 
berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, dimana yang dijadikan sampel yaitu pemain putra yang berjumlah 
20 orang. Instrumen penelitian ini melalui tes standing board jump, tes core stability, 
dan tes kemampuan tendangan lurus. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis 
korelasi, korelasi ganda dan koefisien determinasi  

Hasil analisis menunjukan: (1) Terdapat kontribusi antara daya ledak otot 
tungkai terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat perguruan IKS.PI 
Kera Sakti Pasaman Barat sebesar 25,48%. (3) Terdapat kontribusi antara core 
stability terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat perguruan IKS.PI 
Kera Sakti Pasaman Barat sebesar 21,81%. (4) Terdapat kontribusi antara daya ledak 
otot tungkai dan core stability secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan 
lurus atlet pencak silat perguruan IKS.PI Kera Sakti Pasaman Barat sebesar 33,69%. 
 
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai; Core Stability; Kemampuan Tendangan 

Lurus; Pencak Silat 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Olahraga merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis guna 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial 

serta meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi dan kualitas manusia. 

Menurut Undang undang Nomor 11 tahun 2022 Pasal 1 tentang 

Keolahragaan, yaitu : 

Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa 
secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 

 

memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan,   
. 

 
Menurut Bangun (2016:159 Olahraga adalah aktivitas yang penting 

untuk mempertahankan kebugaran seseorang, olahraga juga salah satu metode 

penting untuk mengurangi stress . Oleh karena itu, sangat dianjurkan kepada 

setiap orang untuk melakukan kegiatan olahraga secara rutin dan tersetruktur 

dengan baik, dengan mengikuti aktivitas fisik untuk mendapatkan tubuh yang 

sehat serta kesenangan dan juga dapat mengikuti aktivitas khusus seperti 

olahraga pertandingan. 

Menurut Candra (2021:7) Pencak silat adalah olahraga yang berasal dari 

Indonesia yang diwariskan oleh nenek moyang secara turun temurun sebagai 

budaya bangsa Indonesia yang harus dilestarikan dan dikembangkan, pencak 

silat memiliki arti  mempertahankan diri dengan 
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kepandaian menyerang, menangkis, dan pembelaan diri, dengan senjata atau 

tanpa senjata

pencak dan silat adalah ilmu beladiri asli Indonesia yang dikemas dalam bentuk 

gerakan yang boleh dipertontonkan atau tidak.  

Menurut Hardiansyah (2016:64) Seorang pesilat harus memiliki 

kemampuan daya ledak otot tungkai yang baik. Daya ledak otot tungkai 

merupakan kemampuan otot tungkai untuk melakukan tendangan dengan kuat 

dan cepat . Daya ledak otot tungkai sangat dibutuh kan dalam pertandingan 

pencak silat, untuk melakukan tendangan yang menghasilkan poin maka harus 

dilakukan dengan kuat dan cepat agar tidak mudah diantisipasi lawan dan 

kekuatan dari daya ledak ini juga dapat menjatuhkan lawan saat bertanding. 

Menurut Dewi & Palgunadi (2021:60) Core merupakan kelompok otot 

batang tubuh yang mengelilingi tulang belakang dan perut yaitu abdominal, 

gluteal, hip girdle, paraspinal, dan otot lainnya yang bekerja sama untuk 

memberikan stabilitas tulang belakang . Manfaat core yang kuat yaitu 

meningkatkan kekuatan dan keseimbangan, menurunkan cedera punggung, dan 

memaksimalkan keseimbangan dan gerak dari ekstremitas atas dan bawah. 

Peran core dalam pencak silat merupakan salah satu komponen penting 

yang harus dikuasai pesilat, bahwa seorang pesilat harus mampu 

mempertahankan keseimbangan badan dalam berbagai keadaan agar tetap 

seimbang, dapat disimpulkan bahwa core berperan penting di pencak silat, 

latihan keseimbangan dapat mencegah terjadinya cedera, mempermudah 

melatih teknik, dan melatih ketangkasan gerak. 
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Menurut Merlin Susanto (2020:694 Kondisi fisik merupakan suatu 

persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang atlet untuk meningkatkan dan 

mengembangkan prestasi olahraga yang maksimal, kondisi fisik ini harus 

dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

cabang olahraganya . Dalam pencak silat disamping memiliki teknik, taktik, dan 

mental yang baik juga diperlukan penguasaan kondisi fisik yang baik pada 

atletnya. Kondisi fisik yang baik menjadi kunci utama bagi seseorang atlet untuk 

mencapai perfoma setinggi-tingginya. 

Menurut Suwirman (2019:6) Pelatih adalah seorang yang profesional 

yang tugasnya membantu olahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan 

olahraga. Karena pelatih adalah  suatu  profesi, maka sebaiknya pelatih  harus  

dapat  memberikan pelayanan yang sesuai dengan standar/ukuran professional 

yang  ada . Jika membahas mengenai olahraga, dalam lingkup prestasi, pelatih 

merupakan subjek penting. Pelatih sebagai tokoh penting yang memberi 

pengaruh terhadap kualitas seorang atlet. Pelatih adalah orang yang memiliki 

kemampuan profesional yang dapat membantu atletnya menampilkan 

kemampuan yang baik. Dengan begitu, pelatih harus memiliki skill melatih yang 

baik didasari dari pengamalan dan diimbangi oleh ilmu pengetahuan 

kepelatihan. Sarana dan prasarana merupakan sebuah alat dan fasilitas yang 

menunjang dalam pembinaan prestasi atlet untuk meningkatkan kualitas atlet 

menjadi lebih baik. Dengan adanya sarana dan prasarana yang sesuai dapat 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan latihan secara efisien dan efektif dan 

tujuan latihan dapat dicapai dengan maksimal. 
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Menurut Gustama (2021:31) pencak silat terdapat beberapa 

teknik-teknik dasar diantaranya yaitu teknik tendangan. Tendangan dibagi 

beberapa jenis meliputi: Tendangan  lurus,  tendangan  samping, tendangan  

busur,  tendangan  sabit,  tendangan  cangkul,  tendangan  lingkar, dan tendangan 

belakang . Namun dalam penelitian ini teknik tendangan yang akan diteliti  

adalah  tendangan  lurus.  Tendangan  lurus  adalah tendangan  yang 

menggunakan ujung kaki dengan tungkai lurus, bagian perkenaan saat 

melakukan tendangan lurus adalah pangkal bagian dalam jari-jari kaki dan 

sasarannya yaitu ulu hati dan perut. 

Salah satu perguruan atau tempat latihan yang ada di Kabupaten Pasaman 

Barat yaitu perguruan IKS.PI ( Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia) Kera 

Sakti, tempat latihan ini adalah tempat pertama kalinya Perguruan IKS.PI Kera 

Sakti menjadi langkah perkembangan Perguruan ini di kawasan Sumatera Barat, 

Perguruan ini didirikan di Pasaman Barat pada tahun 1986 yang didirikan oleh 

Bapak Sugiran beliau sebelumnya mempelajari pencak silat ini di Madiun Jawa 

Timur, dan di Pasaman Barat beliau lah guru besar dari Perguruan IKS.PI Kera 

Sakti ini. Prestasi perguruan ini sejak tahun 1990 dan menjuarai beberapa 

pertandingan antar kabupaten yang ada di Sumatera Barat dengan mendapatkan 

dua perunggu dan satu emas.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti sekaligus sebagai bagian 

dari atlet Perguruan ini, peneliti melihat adanya penurunan prestasi yang dimiliki 

atlet-atlet baru perguruan ini namun semangat dari para atlet pada saat latihan 

sangat lah baik. Peneliti juga melihat masih banyak atlet IKS.PI Kera Sakti ini 
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yang kurang memahami bagaimana melakukan teknik-teknik pencak silat yang 

benar salah satunya teknik tendangan yaitu tendangan lurus, masih banyak yang 

melakukan tendangan dengan lemah serta sasaran dan perkenaanya juga belum 

tepat karena teknik yang dilakukan tidak sesuai dengan teknik yang seharusnya, 

sarana dan prasarana juga cukup memadai. Maka dari permasalah ini peneliti 

mengangkat judul tersebut sebagai acuan untuk menunjang proses pembuatan 

skripsi peneliti. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat di identifikasi permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. Penguasaan teknik berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus. 

Penguasaan teknik yang dimaksud adalah seberapa baik atlet tersebut dapat 

melakukan tendangan lurus. 

2. Daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus. 

Daya ledak otot yang dimaksud adalah kekuatan, kecepatan saat melakukan 

tendangan lurus. 

3. Core Stability berpengaruh terhadapan kemampuan tendangan lurus. 

4. Taktik berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus. 

5. Sarana dan Prasarana berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus. 

6. Metode Pelatih berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus yang 

dilakukan atletnya. 

7. Kondisi fisik berpengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, faktor yang mempengaruhi 

kemampuan tendangan lurus dalam olahraga pencak silat yaitu daya ledak otot 

tungkai dan core stability  atlet Pencak Silat Perguruan IKS.PI Kera Sakti 

Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

penulis kemukakan maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kontribusi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus. 

2. Kontribusi core stability dengan kemampuan tendangan lurus. 

3. Kontribusi daya ledak otot tungkai dan core stability secara bersama-sama 

dengan kemampuan tendangan lurus. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan lurus. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi core stability dengan 

kemampuan tendangan lurus. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan core 

stability secara bersama-sama  dengan kemampuan tendangan lurus. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana Pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Peneliti dapat mengetahui seberapa baik kemampuan tendangan lurus atlet 

Pencak Silat Perguruan IKS.PI Kera Sakti Pasaman Barat. 

3. Pelatih dapat menjadikan pertimbangan dalam penggunaan metode latihan 

serta menjadi bahan evaluasi selama melatih. 


